PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI DI PASAR MODAL

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017-2019)

RINGKASAN SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Disusun Oleh :

NATASHYA LOLITA PUTRI YOESTANTI
1118 30476
AKUNTANSI

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI YAYASAN KELUARGA
PAHLAWAN NEGARA YOGYAKARTA

2022



TUGAS AKHIR

PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINBILITY REPORT TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI DI PASAR MODAL
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2019)

Dipersiapkan dan disusun olch:
NATASHYA LOLITA PUTRI YOESTANTI

No Induk Mabasiswa: 111830476
telah dipresentasikan di depan Iim l:epguj padmu 13 Januari 2022 dan dinyatakan telah
A\ %

~ /'I

dne.nma sebagax mlah satu u pe yaratan untuk memperolch gelar
o«
;Sar]am Ak\mlansn'(fﬁk

: I £
t /u’ t:“?’ et "‘4 W\ 2
(K SRy =

‘Susunan Tim enﬁ;ul'

\w \\ l-,/ 2

Penguji

At

fjiastuti, Dra., MBA., Ak., CA. Efraim Férdinan Giri, Dr., M.Si., Ak., CA.

.Yog.yakana, 13 Januari 2022
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta
Ketua



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI DI PASAR MODAL (Studi Kasus Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)

Natashya Lolita Putri Yoestanti
Prodi Akuntansi STIE YKPN Yogyakarta
natashyalolita2z4@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan sustainability
report terhadap keputusan investasi di pasar modal pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 - 2019. Penelitian ini
menggunakan menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel
dan menghasilkan sampel 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2017 — 2019. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil: (1)
Sustainability report berpengaruh positif terhadap keputusan investasi di pasar
modal secara signifikan, (2) Kinerja ekonomi berpengaruh positif terhadap
keputusan investasi di pasar modal secara signifikan, (3) Kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi di pasar modal secara signifikan,
(4) Kinerja Sosial berpengaruh positif terhadap keputusan investasi di pasar modal
secara signifikan.

Kata kunci: Sustainability report, Kinerja Ekonomi, Kinerja Lingkungan,

Kinerja Sosial, Keputusan Investasi

l. PENDAHULUAN

Investasi dapat dijelaskan sebagai
komitmen atas anggaran saat ini
dengan maksud  mendapatkan
keuntungan di masa akan datang
(Tandelilin 2013). 0OJK
mengartikan  investasi  sebagai

penanaman modal dalam jangka
panjang untuk pengadaan aktiva
atau pembelian saham dan surat
berharga lainnya untuk
memperoleh keuntungan.
Seseorang  berinvestasi  dengan
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tujuan untuk mendapat keuntungan
di masa mendatang yang dilakukan
dengan cara mengikatkan dana pada
kegiatan investasi dalam kurun
waktu tertentu. Investasi berkaitan
dengan kegiatan investasi dana di
pasar modal. Dalam UU No.8
Tahun 1995 dijelaskan pengertian
pasar modal yaitu kegiatan yang
berhubungan dengan perdagangan
surat berharga dan penawaran
umum  antara pelaku  dan
perusahaan emiten. Surat berharga
yang dapat diperjual belikan di
pasar modal antara lain obligasi,
reksa dana, saham, dan sebagainya.

Sebelum investor
menginvestasikan dananya tentu
memerlukan informasi sebagai
bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan. Hal paling
dasar yang perlu investor ketahui
adalah hubungan return yang
diharapkan dan risiko investasi.
(Tandelilin, 2012) mengatakan
bahwa wajar bila  investor
menginginkan  tingkat  return
tertentu terhadap dana yang sudah
diinvestasikan.  Risiko  adalah
selisih return diperoleh dengan
return diharapkan. Lebih besar
perbedaannya, lebih besar pula
risiko investor dalam berinvestasi.
Hubungan return dengan risiko
sangat kuat dalam investasi.
Semakin tinggi return, tingkat
risiko juga semakin tinggi, dan
sebaliknya. Memprediksi tingkat
risiko dalam berinvestasi sangat
diperlukan untuk memaksimalkan
return dan meminimalkan kerugian
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yang akan terjadi (Marchianti et al.,
2017).

Berdasarkan informasi  dari
Bursa Efek Indonesia (BEI),
kegiatan investasi di pasar modal
Indonesia meningkat. Peningkatan
tersebut  membuktikan  bahwa
masyarakat di Indonesia mulai
memiliki minat berinvestasi saham.
Saham dapat didefinisikan sebagai
bukti adanya penyertaan modal
seseorang terhadap perusahaan.
Saham merupakan salah satu aset
finansial yang popular saat ini dan
diminati para investor karena aset
tersebut memiliki tingkat likuiditas

yang tingagi.

Perusahaan yang
memperdagangkan surat
berharganya di pasar modal harus
menyajikan laporan keuangan yang
di audit. Laporan keuangan
diharapkan dapat memberikan
informasi  bagi investor dalam
pengambilan keputusan. Informasi
keuangan yang dapat dijadikan
pertimbangan oleh para investor
untuk berinvestasi Yyaitu laporan
laba rugi dan laporan neraca.
Laporan laba rugi  memiliki
informasi laba perusahaan dari
tahun ke tahun vyang dapat
digunakan  sebagai indikator
berkembangnya perusahaan.
Informasi  keuangan perusahaan
juga dapat dilihat melalui laporan
neraca yang menunjukkan seberapa
sehat masalah finansial suatu
perusahaan.

Selain  informasi  mengenai
kesehatan dan kinerja, diperlukan
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adanya corporate social
responsibility (CSR). Corporate
social responsibility (CSR)
merupakan komitmen usaha untuk
melakukan tindakan yang benar,
beroperasi secara legal serta ikut
terlibat dalam  meningkatkan
ekonomi beriringan dengan
mengoptimalkan kesejahteraan
karyawan dan keluarganya,
komunitas lokal, dan masyarakat
luas (Candrayanthi et al., 2013).
CSR dibutuhkan agar perusahaan
dapat memperhatikan lingkungan
maupun sosial dalam melakukan
kegiatan operasinya. Perusahaan
tidak hanya melakukan CSR dalam
bentuk kegiatan saja, namun harus
dilaporkan secara tertulis dan
disebarluaskan. Laporan
perusahaan yang berkaitan dengan
kebijakan bisnis yang berorientasi
pada CSR  disusun  dalam
sustainability report.

Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor
51/POJK.03/2017  mengeluarkan
penerapan keuangan berkelanjutan
bagi emiten, lembaga jasa
keuangan, serta perusahaan publik.
Menurut OJK, laporan
berkelanjutan (sustainability
report) merupakan laporan yang
dipublikasikan pada masyarakat
yang berisi tentang Kinerja
keuangan, ekonomi, lingkungan,
serta sosial suatu emiten, LIJK, dan
perusahaan publik dalam
menjalankan bisnis berkelanjutan.

Kini perusahaan beralih pada
konsep ‘3P menurut John
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Elkington (1998) vyaitu Triple
Bottom-Line (People, Planet, and
Profit), merupakan istilah yang
digunakan untuk memperkenalkan
perusahaan bahwa kesejahteraan
masyarakat dan kelestarian
lingkungan  perlu  diperhatikan
untuk mendapatkan keuntungan.
Perusahaan yang menyatakan
Sustainability  Report, hendak

membuktikan keterikatan
perusahaan mengenai
permasalahan sosial serta

lingkungan pada stakeholder dan
ingin membuktikan keterbukaan
maupun  memperoleh  respon
terhadap kemampuan perusahaan
dalam memberi respon tuntutan
laporan dari stakeholder (Weber,
Koellner, Habegger, H, &
Ohnemus, 2008).

Laporan berkelanjutan
(Sustainability Report) perlu dibuat
oleh perusahaan karena berfungsi
sebagai jawaban atas tuntutan para
stakeholders. Di Indonesia,
perusahaan  belum  diwajibkan
menerbitkan Sustainability
Reporting atau masih bersifat
voluntary.  Global  Reporting
Initiative (GRI) adalah lembaga
non-profit yang memublikasikan
kelangsungan ~ ekonomi  yang
dipakai sebagai pedoman dalam
penyusunan Sustainability Report.
GRI  berupaya agar selalu
meningkatkan ~ “framework  for
sustainability reporting”, serta G4
Guidelines yang diterbitkan pada
Mei 2013 (GRI, 2017).
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Penelitian ini merujuk pada
penelitian terdahulu tentang
pengaruh pengungkapan
Sustainability ~ Report.  Dalam
pengamatan terdahulu yang
digunakan sebagai rujukan pada
penelitian ini tidak mengamati
mengenai pengaruh pengungkapan
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Sustainability Report pada
keputusan investasi di pasar modal.
Maka dari itu, dalam penelitian ini
menambahkan variabel dependen
yaitu keputusan investasi di pasar
modal yang diproksikan dengan
Trading Volume Activity (TVA).

I. Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori  stakeholder menjelaskan
bahwa, perusahaan bukan suatu
badan usaha yang bekerja demi
keperluan pribadi, melainkan perlu
memberi manfaat terhadap semua
stakeholder-nya antara lain badan
pemerintah, investor, konsumen,
kreditor, pemasok, analis,
masyarakat, dan lain-lain (Ghozali
& Chariri, 2007). Salah satu strategi
perusahaan dalam menjaga
hubungan dengan para stakeholder
yaitu dengan  mengungkapkan
sustainability report yang
didalamnya terdapat informasi
mengenai kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Perusahaan
yang mendapat kepercayaan dan
mendapat dukungan dari
stakeholder akan berjalan dengan
baik karena perusahaan tersebut
beroperasi  untuk  kepentingan
stakeholder-nya. Hubungan
stakeholder dengan perusahaan
dibentuk  berdasarkan  konsep
manfaat kerjasama untuk dapat
membangun kesinambungan usaha
perusahaan.

Teori Legitimasi (Legitimacy
Theory)

Teori legitimasi menyatakan bahwa
perusahaan harus dapat
menyesuaikan diri dengan sistem
nilai  yang telah  diterapkan
masyarakat (Belkaoui, 2006). Dasar

pandangan legitimasi yaitu
perusahaan dapat berjalan apabila
masyarakat sadar bahwa

perusahaan berjalan untuk sistem
nilai yang selaras dengan nilai
masyarakat tersebut.

Perusahaan akan berusaha
memastikan bahwa perusahaan
berjalan sesuai nilai-nilai yang
terdapat dalam masyarakat dan
lingkungan disekitarnya. (Ghozali
dan Chariri, 2014) jika suatu
perusahaan atau organisasi mampu
mengungkapkan kegiatan
sosialnya, maka eksistensi
perusahaan itu akan memperoleh
“status” dari masyarakat atau
lingkungan dimana perusahaan
tersebut beroperasi.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan
laporan yang menggambarkan
keadaan keuangan perusahaan pada
waktu tertentu (Kasmir, 2008).
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Tujuan laporan keuangan yaitu
untuk menyajikan laporan yang
berkaitan dengan posisi keuangan
serta perubahan posisi keuangan
perusahaan yang berguna untuk
pemakai dalam menentukan
keputusan.

Laporan keuangan merupakan
laporan yang dapat dipakai sebagai
pengambilan  keputusan  salah
satunya bagi para investor.
Informasi keuangan yang dapat
dijadikan pertimbangan oleh para
investor untuk berinvestasi yaitu
laporan laba rugi yang didalamnya
memuat informasi mengenai laba
yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam  melakukan
kegiatan operasionalnya. Informasi
keuangan perusahaan juga dapat
dilihat melalui laporan neraca yang
menggambarkan seberapa sehat
kondisi  finansial dari  suatu
perusahaan.

Laporan Berkelanjutan
(Sustainability Report)

POJK Nomor 51/POJK.03/2017
mendefinisikan laporan
berkelanjutan (sustainability
report) merupakan laporan yang
dipublikasikan pada masyarakat
yang Dberisi  tentang  kinerja
keuangan, ekonomi, lingkungan,
serta sosial suatu emiten, LJK, dan
perusahaan publik dalam
menjalankan bisnis berkelanjutan.
Laporan  berkelanjutan  dapat
disusun secara terpisah dengan
laporan tahunan. GRI (Global
Reporting Initiative) mengartikan
SR yaitu penerapan dalam
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menghitung serta mengungkapkan
kegiatan  perusahaan  sebagai
tanggung jawab kepada stakeholder
tentang kinerja organisasi dalam
melaksanakan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

John Elkington (1998)
perusahaan harus memperhatikan
konsep ‘3P’ yaitu Triple Bottom-
Line, perusahaan harus terjun dalam
pelaksanaan kesejahteraan
masyarakat (people), turut
berpartisipasi  dalam  menjaga
kelestarian lingkungan (planet), dan
mengejar  keuntungan  (profit).
Pernyataan Standar  Akuntansi
Keuangan  (PSAK) No. 1
menyatakan bahwa, perusahaan
dapat mengungkap laporan
tambahan seperti laporan tentang
lingkungan hidup dan laporan nilai
tambah khususnya bagi perusahaan
yang menganggap jika faktor-faktor
lingkungan hidup dan pegawai
merupakan peranan yang penting
atas laporan tersebut.

Keputusan Investasi di Pasar Modal

Investasi menurut OJK yaitu
penanaman modal dalam jangka
panjang untuk pengadaan aktiva
atau pembelian saham dan surat
berharga lainnya untuk
memperoleh  keuntungan. Dasar
untuk  melakukan keputusan
investasi, investor dihadapkan oleh
dasar-dasar tertentu antara lain:

1. Return: Alasan utama
seorang investor berinvestasi
yaitu untuk mendapat
keuntungan. Return saham
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dapat didapat dari perbedaan
harga jual dengan harga beli

saham dibagi harga beli
saham.
Risiko: Risiko adalah

perbandingan antara return
dan  return  diharapkan.
Secara umum, semakin besar
risiko yang diraih, maka
semakin besar pula tingkat
return harapan yang akan

3. Hubungan antara tingkat
risiko dengan return harapan:
Seperti pernyataan

sebelumnya bahwa, semakin
tinggi risiko yang diraih,
maka semakin tinggi pula
return yang dicapai oleh
investor. Hal ini
menunjukkan bahwa sifat
atau kaitan antara tingkat
risiko dengan return harapan

. . searah dan linier.
dicapai investor.

Model Penelitian

e ™
Sustainability
Report (X1)

\_ J Hy %
e )\

Kinerja Ekonomi

(X2) H2 ()
\ y Keputusan
- N H3 () Investasi di Pasar
Kinerja /_—/_’ Modal (Y)

Lingkungan (X3) s
. J
e N

Kinerja Sosial (X4)

. J
Hipotesis
H1: Sustainability Report Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Investasi di Pasar
Modal

H2: Kinerja Ekonomi dalam Sustainability Report berpengaruh positif terhadap
Keputusan Investasi di Pasar Modal

H3: Kinerja Sosial dalam Sustainability Report berpengaruh positif terhadap
Keputusan Investasi di Pasar Modal

H4: Pengungkapan Kinerja Lingkungan dalam Sustainability Report berpengaruh
positif terhadap Keputusan Investasi di Pasar Modal
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Il. Metode Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
menguji hipotesis, yaitu penelitian
yang dapat menguraikan kejadian
dalam bentuk hubungan antar

variabel yang diperoleh
berdasarkan data dan fakta.
Penelitian dilakukan pada

perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang  mengungkapkan
sustainability report tahun 2017-
2019.

Sampel Penelitian

Pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik
purposive sampling, yaitu sampel
yang dipilih  berdasar kriteria
tertentu. Kriteria yang dipilih dalam
penentuan sampel seperti:

1. Perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia

V. Analisis Data dan Pembahasan

Data Penelitian

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data sekunder
yang didapat dari Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian ini
digunakan  metode  purposive
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(BEI) periode penelitian
tahun 2017-20109.

2. Mempublikasikan
laporan keuangan lengkap
periode penelitian tahun
2017-2019.

3. Menerbitkan
Sustainability Report
periode 2017 — 2019 yang
dapat diakses pada setiap
website resmi
perusahaan.

Data Penelitian

Sumber data yang diterapkan pada
penelitian ini berupa data sekunder.
Data Sustainability Report yang
diungkapkan  didapatkan  dari
website resmi Bursa Efek Indonesia
berbentuk  laporan  keuangan
perusahaan perbankan periode 2017
— 2019 vyang diakses melalui
www.idx.co.id.

sampling untuk menentukan sampel
dan diperoleh 60 data dari 20
perusahaan yang lolos kriteria.
Pemilihan sampel dapat dilihat pada
Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan

Jumlah
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1 | Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 170
(BEI) periode penelitian tahun 2017-2019
2 | Perusahaan yang tercatat di BEI tidak menerbitkan (147)
Sustainability Report periode penelitian tahun 2017-2019
3 | Perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report tetapi 3)
tidak dapat diakses pada website resmi perusahaan
Jumlah perusahaan 20
Tahun penelitian 3
Jumlah sampel 60

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif berupa nilai maksimum, minimum, standar deviasi

dan nilai rata-rata.

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std.
Deviation

Sustainability Report 60 0,05 0,75 0,2330 0,13409
Kinerja Ekonomi 60 0,11 1,00 0,3993 0,23419
Kinerja Lingkungan 60 0,00 0,76 0,2335 0,16996
Kinerja Sosial 60 0,04 0,75 0,2183 0,13110
Keputusan Investasi 60 | 0,000000 | 0,010340| 0,0012841 0,001614438
Valid N (listwise) 60
Uji Normalitas
Pengujian ini diperlukan untuk terdistribusi  normal atau tidak
menjelaskan variabel independen dalam  pengujian  ini.  Hasil

serta variabel

dependen
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metode  analisis  Kolmogorov-
Smirnov pada penelitian ini bisa
diamati pada tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N
Asymp. Sig. (2-tailed)

60
,106

Dilihat  dari tabel diatas,
menunjukkan nilai Kolmogorov-
Smirnov yang menghasilkan nilai

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan

dalam menentukan korelasi antara
variabel independen. Hasil uji

signifikansi 0,106 > nilai a 0,05
yang dapat disimpulkan jika data
berdistribusi normal.

multikolinearitas yang diamati
melalui nilai Tolerance dan VIF
bisa diamati di tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Uji Multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)
Sustainability Report
Kinerja Ekonomi
Kinerja Lingkungan

Kinerja Sosial

0,641 1,561
0,283 3,528
0,397 2,517
0,230 4,340

Tabel diatas menunjukkan jika
variabel independen sustainability
report, kinerja ekonomi, Kkinerja
lingkungan, dan Kinerja sosial
mempunyai nilai tolerance > 0,10
Uji Heteroskedastisitas

serta nilai VIF < 10. Maka diambil
kesimpulan jika dalam penelitian
yang dilakukan variabel
independen tidak berkorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas diterapkan
dalam  penelitian ini  untuk
memastikan apakah dalam suatu
model regresi terdapat
ketidaksamaan variasi dari residual
pengamatan (Alghifari, 2016). Pada

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

persamaan regresi uji  Glejser
digunakan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas yang dilihat dari
nilai signifikansi. Hasil pengujian
heteroskedastisitas bisa diamati di
tabel 4.5

Tabel 4. 5 Uji Heteroskedastisitas

Model

Sig.

1 (Constant)
Sustainability Report
Kinerja Ekonomi

Kinerja Lingkungan

Kinerja Sosial

,595
,126
,176
,295
,313

Pada tabel diatas, membuktikan jika
seluruh  variabel independen
menunjukkan nilai signifikansi >
nilai a  (0,05). Diperoleh

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diperlukan untuk
membuktikan adanya hubungan
antara kesalahan satu periode
dengan periode sebelumnya. Hasil

kesimpulan jika pada model regresi
tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

uji autokorelasi pada penelitian ini
yang dilihat melalui nilai Durbin
Watson bisa diamati pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 9332 871 ,862 ,0004959 1,909
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Pada tabel 4.6 yang merupakan
hasil  uji  autokorelasi  dapat
disimpulkan nilai DW sebesar

Uji Simultan (F)
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1,909 berada di antara -2 dan +2,
berarti tidak ada autokorelasi dalam
model regresi.

Tabel 4. 7 Uji Simultan (F)

Model F Sig.
1  Regression 92,997 0,000°
Residual
Total
Berdasarkan tabel 4.7 dihasilkan adalah terdapat pengaruh

n||a| FHitung = 92,997 > FTabeI = 2,54
dan nilai signifikansi 0,000 < nilai a
0,05. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis diterima. Dengan
begitu kesimpulan uji simultan (F)

Koefisien Determinasi (R?)

sustainability ~ report,  Kinerja
ekonomi, kinerja lingkungan dan
kinerja sosial yang simultan
terhadap keputusan investasi di
pasar modal.

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,9332 871 ,862 ,0004959

Berdasarkan tabel 4.8 nilai R
square (R?) yang diperoleh sebesar
0,871. Oleh karena itu variabel
sustainability ~ report,  kinerja
ekonomi, kinerja lingkungan dan
kinerja sosial dapat menjelaskan

Uji Parsial (t)

Uji parsial (uji t) diperlukan untuk
memahami masing-masing
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen secara
individu.  Kriteria pengambilan

keputusan investasi di pasar modal
sebesar 0,871 atau 87,10%,
sedangkan sisanya sebesar 0,129
atau 12,90% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak disebutkan
pada model penelitian ini.

keputusan uji parsial (t) dengan
melihat nilai signifikansi < nilai o
0,05 dan nilai thitung > travel
sedangkan untuk melihat arah
pengaruhnya dapat dilihat melalui
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tanda koefisien regresi setiap parsial (t) pada penelitian ini bisa
variabel independen. Hasil uji diamati di tabel 4.9.
Tabel 4. 9 Uji Parsial (t)
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients ¢ Sig
B Std. Beta '
Error
1 (Constant) -,001 ,000 -7,403 ,000
Sustainability Report ,002 ,001 ,155 | 2,568 | ,013
Kinerja Ekonomi ,002 ,001 ,312 3,432 ,001
Kinerja Lingkungan ,002 ,001 276 | 3,594 | ,001
Kinerja Sosial ,003 ,001 316 | 3,137 | ,003
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. 10 Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized| Standardized
Coefficients Coefficients ¢ Si
B Std. Beta g
Error
1 (Constant) -,001 ,000 -7,403 | 1,000
Sustainability Report ,002 ,001 155 | 2568 | ,013
Kinerja Ekonomi ,002 ,001 312 3,432 ,001
Kinerja Lingkungan ,002 ,001 276 | 3,594 | ,001
Kinerja Sosial ,003 ,001 ,316 3,137 ,003

Y =-0,001 + 0,002 X1+ 0,002 X2 + 0,002 X3 + 0,003 X4 + ¢
1. Nilai konstanta sebesar -0,001 yang 3. Nilai koefisien kinerja ekonomi
dapat diartikan apabila sebesar 0,002 dan bertanda positif
sustainability ~ report,  kinerja yang dapat diartikan apabila kinerja
ekonomi, kinerja lingkungan dan ekonomi bertambah 1 satuan maka

kinerja sosial bernilai nol atau tidak
berubah, maka nilai keputusan
investasi sebesar -0,001.
. Nilai koefisien sustainability report
sebesar 0,002 dan bertanda positif
yang dapat diartikan apabila
sustainability report bertambah 1
satuan maka keputusan investasi
akan bertambah sebesar 0,002
dengan anggapan variabel lain
konstan.

keputusan investasi akan bertambah
sebesar 0,002 dengan anggapan
variabel lain konstan.

Nilai koefisien kinerja lingkungan
sebesar 0,002 dan bertanda positif
yang dapat diartikan apabila kinerja
lingkungan bertambah 1 satuan
maka keputusan investasi akan
bertambah sebesar 0,002 dengan
anggapan variabel lain konstan.
Nilai  koefisien kinerja sosial

| sebesar 0,003 dan bertanda positif
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yang dapat diartikan apabila kinerja

sosial bertambah 1 satuan maka

keputusan investasi akan bertambah
Pembahasan

sebesar 0,003 dengan anggapan
variabel lain konstan.

1. Sustainability Report

berpengaruh positif terhadap
Keputusan Investasi di Pasar
Modal

Hasil pengamatan ini
selaras dengan pengamatan
yang dilakukan (Puspitandari &

Septiani, 2017) yang
mengemukakan bahwa
sustainability report
berpengaruh terhadap
keputusan investasi.

Pengungkapan  sustainability
report yang dilakukan
perusahaan melambangkan
bentuk ketaatan perusahaan atas
tanggung  jawabnya. Hal
tersebut membuktikan bahwa
dengan mengungkapkan
sustainability report mampu
meningkatkan kepercayaan
stakeholders dan  mampu
mempengaruhi keputusan
investasi di pasar modal. Hasil
uji parsial (t) sustainability
report menghasilkan  nilai
signifikansi 0,013 serta nilai
koefisien regresi 0,002 yang
berarti hipotesis diterima, dapat
diambil kesimpulan
sustainability report
berpengaruh  positif ~ serta
signifikan terhadap keputusan
investasi di pasar modal
. Kinerja Ekonomi berpengaruh
positif  terhadap Keputusan
Investasi di Pasar Modal (H>)
Hasil pengamatan ini
selaras dengan pengamatan

yang dilakukan (Puspitandari &

Septiani, 2017) yang
mengemukakan bahwa aspek
kinerja ekonomi dalam
sustainability report
berpengaruh terhadap
keputusan investasi. Nilai aspek
kinerja ekonomi dalam

sustainability report yang tinggi
dapat menunjukkan keuntungan
yang akan diterima oleh para
pemegang saham juga tinggi,
sehingga para investor tertarik
untuk berinvestasi ke
perusahaan dan meningkatkan
harga saham perusahaan. Hasil
dari uji parsial (t) Kinerja
ekonomi menghasilkan nilai
signifikansi 0,001 serta nilai
koefisien regresi 0,002 yang
berarti  hipotesis  diterima,
kesimpulannya adalah kinerja
ekonomi  memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi di pasar
modal.

Kinerja Lingkungan

berpengaruh positif terhadap

Keputusan Investasi di Pasar
Modal (Hs)

Hasil pengamatan ini
selaras dengan pengamatan
yang dilakukan (Tjahjono,
2013) yaitu kinerja lingkungan
dalam sustainability report
berpengaruh terhadap
keputusan investasi. Perusahaan
yang mempedulikan bidang
manajemen lingkungan akan
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menerima nilai tambah
tersendiri. Hasil dari uji parsial
) Kinerja lingkungan

menghasilkan nilai signifikansi
0,001 serta nilai koefisien
regresi 0,004 vyang Dberarti
hipotesis  diterima,  dapat
disimpulkan  jika  kinerja
lingkungan memiliki pengaruh
positif dan non signifikan
terhadap keputusan investasi di
pasar modal.

4. Kinerja Sosial berpengaruh
positif ~ terhadap  Keputusan
Investasi di Pasar Modal (Ha)

Hasil  penelitian ini
selaras dengan pengamatan

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(Suparjan & Mulya, 2012) yaitu

kinerja sosial dalam
sustainability report
berpengaruh terhadap

keputusan investasi. Hasil dari
uji parsial (t) kinerja sosial
menghasilkan nilai signifikansi
0,001 serta nilai koefisien
regresi 0,003 yang berarti
hipotesis  diterima,  dapat
disimpulkan jika Kkinerja sosial
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
investasi di pasar modal.

V. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil uji data
mengenai pengaruh sustainability
report, kinerja ekonomi, Kinerja
lingkungan dan Kkinerja sosial
terhadap keputusan investasi di
pasar modal yaitu:
Penelitian ini menjelaskan
pengaruh pengungkapan
sustainability ~ report  terhadap
keputusan investasi di pasar modal.
Selain menerbitkan laporan
Keterbatasan
Dalam penelitian ini, sampel
terbatas karena tidak semua
perusahaan di setiap tahunnya
Saran
1. Peneliti berikutnya diharapkan
dapat menambah variabel baru
untuk  menguji  pengaruh
terhadap keputusan investasi di
pasar modal seperti nilai
perusahaan, Kkinerja keuangan,

keuangan, perusahaan perlu
mengungkapkan sustainability
report beserta aspeknya yang berisi
tentang kegiatan ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin
lengkap dan luas perusahaan dalam
mengungkapkan sustainability
report, maka keputusan investasi di
pasar modal akan semakin
meningkat.

menerbitkan Sustainability Report
karena masih bersifat sukarela.

dan tingkat kesehatan
perusahaan.

2. Memperluas perusahaan yang
diteliti seperti perusahaan jasa
atau  pertambangan  yang
tercatat di  Bursa  Efek
Indonesia.
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